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,\BSTRACT
fhe research on photocopolymerization of'acrv-late monomer w-ith cow crust hicle had object
ttt observe the resulted copol!-mer onto cov cnst hide. Cnrst hides. saturaied wtth aqueoLts
, rttt.rlsions conrarning 25 rl th ol n-htrtt;l ucn;lare ( n - BA ) rtr.tripropvlene 
.qlt,r.ol diuc.n.luferlP(jD.4) vet-e irt'aclturt'rJ ht ttthult - 60 guntnta rut.s vtth rlo.sc.i rznge.r' frtttu .; to *.-i i(r'i:
l lte trradrtttecl Jttr:ies v ere v us/tt'rl \t tth u (t.rer. tiried in tttr. uttrl ertrutretl in .:,tt.ltlet Ltppuratt.,\
Irtt':l<\ hottrs to renlo\'je lutmopolvtter'. The highest ),teltl ct/ photocl)pL)h.ntc,t-i:4trpn o/ rt -
1t1111'l 11(v1:1o1g tttotlonler vvitlt t'nt.il htrlcs ttu.t liunct 17,7873,) ,, ttt tlo.sie )-i kGv. ctntl litr
llllotocopob)menzailon oJ'n-ryroprle ne slt,,,tl Lltuc.n.lttc vith cru.tt hides u,a.s /itund 39,1245,);,
.tr dose 20 kG.v.
INTISARI
l'enelitian photokopolymerisasi monomer akrilat dengan kulit kras sapi bertujuan untuk
ntengetahui banyaknya kopolimer yang dihasilkan ditialam tailit lffas sapi. Kutit kras vang
tudah dijenuhkan dengan emulsi n - butil akrilat atau tripropilena glikol rliakrilat dalam air
,lengan konsentrasi monomer 25o..1, berat, diiradiasi dengan sinar gamma kobalt - 60 dengan
,lttsis vang bervariasi dari 5 sampai 25 kGv. Kulit yang sudah diiradiasi dicuci dengan air
,likeringkan di udara dan diekstraksi dalam peralatan soxhlet selama lg jam untuk
menghilangkan homopolimer. Hasil tertinggi dari photokopolimerisasi *ono*", n - butil
,tkrilat dengan kulit dicapai pada dosis 25 kGy yaitu sebesar I7,7g7g%, dan untuk
lthotokopolimerisasi monomer tripropilena glikol diakritat dengan latlit dicapai patla dosis
.)0 kGy sebesar 39,4245%.
I'ENDAHULUAN
Photokopolimerisasi adalah proses pembentukan kopolimer menggunakan
rnergi radiasi. Energi radiasi yang biasa digunakan pada proses photokopolimerisasi
yaitu sinar gamma kobalt - 60, berkas eiektron maupun sinar laser.
Proses photokopolimerisasi akhir-akhir ini banyak digunakan di berbagai
rndustri di negara maju karena proses ini dikenai dapat memperbaiki mutu produk-
|roduk polimer dalam waktu yang singkat dan tidak menimbulkan polusi udara.
Kulit kras merupakan polimer alam yang sebagian besar tersusun atas kolagen
vlng merupakan protein berserat ("fibrous protein,').
t). Balai Besar Lit-Bang Kulit, Karet dan plastik, yogyakarra.
*r) Pusat Aplikasi Isotop dan Radiasi (PAIR) - BATAN. Jakarta.
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Struktur kulit alam di seluruh bagian 
kulit tidak seragam' misal bagian perut
strukturnya teulh tot'gg"t il;;;i;" f,orrporl.K"udaan 
ini menyebabkan bagian
kulit vang longgar tidakt* t""\1'. *t*t t'fn yang 
longgar dapat diperbaiki
dengan cara dicangkok 1"grafting") dengan *ono*tt'll ' 
2' 3)' sehingga dapat
menaikkan nilai teknrs 
':'i*;:';t;';;;" 
to.potimtt vang terjadi di dalam kulit
memperl ihatkun uu.*u'lt*ol,; k'l ; terslbut 
lebih I on ggar (' gembos")'
Monomer 
"k"' "; ;;; 
t"^'"r digunakan pada-['o"' photopol i merisasi
a d a I ah n - b ut i I . *, 
"' 
(' J I'o il:yl l':: * hf:g l,'il;iTilli 
"*. 
" 
|illll tll aKnraL \ rr - u^ t) "------- at (TpGDA), tr meti ol propanail;-r; loecoe;,tttpropilena glikol diakrilr
;*tl,Jr#fr';ffl,i:l"ll,ltanvak kopolirler vans olli:,oy:Y di dalam
kulit kras sapi maka Oti"*O^l O*tiniun pt'ototoioti*erisasi 
monomer akrilat
dengan kulit kras t"pi' P;t;;l"i ailur*rtun ttttqu sama 
dengan Pusat Aplikasi
isotop dan Radiasi t pefn 
j gATeN' Jakarta' menggunakan 2 jenis monomer yaltu
n - butil akniat ( 
' 
- U"ii* tripropil"na glikol diaknlat (TPGDA )'
MATERT DAN METODE PENELITIAN
' SXlio,n* van g di gunakan daram p enel"lT-'l^1d:t;1 HTT"ffi iJ"l 
akrilat
( n - BA i, 
'not'o"'"?1't'ilpirt* 
t1tryr diakrilat ( TPGDA )' kul t kras sapr
Jawa, etil ur"'ut, 
'n"tun;l';:"'*' 
iir destilasi' pengemuisi dino' dan kantong
poli etilen.
2. Peralatan
-' 
Peralatanyang digunakan adalah
Iradiator ."ruug*"'u'ti[-pern - BATAN Jakarta' pengaduk 
listrik' oven
*.n", hbu destilasi' bekker glass'
' ;:*tTil'llil'0"0"' dengan metode seperti pada Pustaka 1' 2 
dan 3 vaitu :
3.1. Pengeringan kuliti;f :f.#fi::-",*o*,-**1"::,',TTlT;T1[1.:ilJl1?:::Agar supaya monorlrEr u4vct 'rev*- --- idak dikurangi. KondiJir'* il"ii, harus dihilaoe.kl" "ii t1'11'.n,-^
pengeringan kulit vang q*;*i,i:Ualah 60 C'24 iam'
3.2. Pe;buatail larutan emulsi - akrilat'mbuat n rar r;uruNr--@"-lar mnnom€r dimasukkan ke dalam
ferrgemulsi dino sebanyak 3y: P"11T^tlollt-,,^,,., monomer akr
:::,Tli:"rrff r'fi ;;;;;;"'""":iJ:'::::T*:#;i
-fill,ff d;?"il;l*t'if "ng'*"r'idengankonsentrasimoriomer
berat. diaduk samPai homogen'
",lxirm:I"fr :llffl;gnasidenganh*.*:l*'ig1;l'ffi *:Kultt kras Kenng 0'urP^;:ffi""r-.'"':;;n  polietilen' diseal' lalu dii
kemudian dimasukkan I
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dengan sinar gamma kobalt - 60 didalam sebuah iradiator dengan dosis yang
bervariasi yaitu 5 - 25 kGy.
.1.4. ProsedurAnalisa
Kulit yang sudah diiradiasi dicuci dengan air sampai bersih untuk
menghilangkan bahan pengemulsi dan kelebihan monomer akrilat.
Selanjutnya kulit dikeringkan dalam udara dan diekstraksi didalam peralatan
soxhlet selama 48 jam untuk menghilangkan homopolimer. Pelarut yang
digunakan untuk mengekstraksi kulit yang dikopolimerisasi dengan
monomer n - butil aknlat ( n - BA ) adalah etil asetat, sedangkan untuk
mengekstiaksi kulit yang dikopolimerisasi dengan monomer tripropilena
glikol diakrilat ( TPGDA ) menggunakan pelarut acetone. Jumlah
homopolimer ditentukan dengan presipitasi larutan dalam metanol.
Kandungan polimer total yang teqadi di dalam kulit dihitung berdasarkan
perbedaan berat dengan rumus :
w,- w,
PT : ---------------- X 100%
wo
PT : kandungan polimer total yang terjadi.
W0 : berat kulit kering sebelum diimpregnasi.
Wl : berat kulit kering setelah diimpregnasi.
Kopolimer yang terjadi dihitung berdasarkan selisih berat kandungan polimer
Iotll dengan homopolimer.
IIASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil kopolimerisasi monomer n - butil akrilat ( n - BA ) dengan kulit dapat
rlrlrhat pada tabel 1, sedangkan hasil kopolimerisasi monomer tripropilena glikol
rlrrrkrilat ( TPGDA ) dengan kulit dapat dilihat pada tabel2.
lhbcl l. Prosentase Polimer dalam kulit yang dikopolirnerisasi dengan n - butil.
akrilat(n-BA).
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tripropilena glikol diakrilat ( TPGDA )'
Polimer total
31,3167
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Padatabelldal2terlihatbahwapadaumumnyadengannaiknyadosis
iradiasi maka polimer yang teriadi juga mengalami kenaikan' kecuali untuk kulit
fung aitopotimensasi deng'an trlp.opitena glikol diaknlat 
pada dosis 25 kGy polimer
yang terjadi mengalami Penurunan'
daryat ya'poiimer yng terjadi ini juga tergantung banyaknya monomer
yung ,".r"rup otuf, f.ft. Darihasil pengamatan temyata bahwa banyaknya monomer
yang terserap terganrung strukrur iari kulit itu sendiri.Untuk kulit yang strukturnya
i.i;i r""ggu. teiyata iebih banyak menyerap monomer sehingga polimer yang
terbentuiir-ebih banyak menyerap monomer sehingga porimer yang terbentuk 
juga
lebih banyak dibandingkan dengan kulit yang strukhrrnya lebih rapat'
Rendahnya prosentas€ polimer yang terbentuk ini kemungkinan juga
dikarenakan waktu perendaman monomer yang kurang lama' Menurut K' Pietrucha'
dkk ( 1981 ), waktu perendaman monomer adalah 2 jam di dalam drum yang
ierputar. Mengingat keterbatasan alat, maka pada penelitian ini hanya direndam
selama2jampadasuatutempatdenganaiaaut-aaut.olehkarenaitumungkin
memerlukan waktu perendaman yang lebih lama'
Dari analisa secara ekstraksiselama 48 jam effektif untuk mernisahkan
homopolimerying terjadi, ternyata bahwa homopolimerterendahuntuk kulit yang
Jifopotl*"risuri d"rrgu., n - butil akrilat dicapai pada dosis 15 kGy'.sedangkan
untukkulityangdikopolimerisasidengantrpropilenaglikoldiakrilatdicapaipada
dosis 25 kGY.
KESIMPULAN
i. ffrrit photokopolimerisasi kulit dengan monomer n - butil akrilat ( n - BA )
tertinggi diperoleh pada dosis 25 kGy yaitu sebanyak 17 '7878o/o'
2.Hasilphotopolimerisasikulitdenganmonomertripropilenaglikoldialrrilat(
TPGDA ) tertinggi dicapai pada disis 20 kGy yaitu sebesar 39,4245oh.
Tabel 2. Prosentase Polimer dalam kulit yang dikopolimerisasi dengan
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